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Abstrak 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut peningkatan 

kemampuan manusia salah satunya berpikir kreatif. Peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis ini salah satunya dapat 

diperoleh di Perguruan Tinggi melalui mata kuliah Kalkulus Integral. 

Untuk menunjang pembelajaran diperlukan suatu bahan ajar berupa 

modul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modul kalkulus 

integral yang bagaimana yang dibutuhkan mahasiswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. Penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif menggunakan tes, observasi, 

angket, wawancara, dan analisis bahan ajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan matematika 

membutuhkan modul kalkulus integral yang mudah dipahami, 

memfasilitasi kemampuan bepikir kreatif matematis, memuat 

penjelasan dari konsep materi yang dipelajari, berbasis model 

pembelajaran inovatif, menggunakan teknologi sesuai perkembangan 

zaman, dan bisa digunakan secara mandiri. 

  

Kata kunci: Analisis kebutuhan, berpikir kreatif matematis, kalkulus 

integral, modul 
 

Abstract 
The development of science and technology demands an increase in 

human abilities, one of which is creative thinking. One of the ways to 

increase the ability to think creatively can be obtained in higher 

education through Integral Calculus courses. To support learning, a 

teaching material is needed in the form of a module. This study aims 

to determine which integral calculus module is needed by students to 

improve their mathematical creative thinking skills. This research is a 

descriptive qualitative research using tests, observations, 

questionnaires, interviews, and analysis of teaching materials. The 

results show that mathematics education students need an integral 

calculus module that is easy to understand, facilitates mathematical 

creative thinking skills, contains explanations of the concepts of the 

material being studied, is based on innovative learning models, uses 

technology according to the times, and can be used independently. 
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creative thinking ability, module 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat. 

Perkembangan ini salah satunya dapat dilihat dari kemunculan revolusi industri 

4.0. Revolusi industri 4.0 merupakan perkembangan teknologi digital dalam 

berbagai aspek kehidupan seperti industri manufaktur, industri hiburan, industri 

sains, industri pendidikan, industri politik, dan industri komunikasi (Schwab, 

2016). Revolusi industri ini dijalankan dengan internet sebagai faktor pendukung 

utama. Untuk menghadapi revolusi industri ini, peningkatan kemampuan manusia 

sesuai kebutuhan zaman sangat diperlukan, seperti keterampilan berpikir kreatif, 

penguasaan teknologi, berdaya saing, dan kemampuan analisis (Rosmadi et al., 

2019).  

Peningkatan kemampuan manusia dapat dilakukan melalui Pendidikan 

baik formal maupun non formal. Pada Pendidikan formal, peningkatan 

kemampuan diperoleh dari berbagai mata pelajaran yang disajikan, salah satunya 

mata pelajaran matematika. Matematika berperan penting bagi manusia untuk 

memberikan sikap dan kemampuan menghadapi masalah dengan cerdas di 

lingkungannya masing-masing (Siregar, 2019).   

Pendidikan formal matematika dapat diperoleh dari pembelajaran di 

perguruan tinggi. Tujuan pembelajaran matematika di perguruan tinggi tidak 

hanya untuk mendapatkan pengetahuan tetapi juga melatih daya nalar, kreativitas, 

merancang model matematika, dan pola pikir ilmiah (Ariawan and Nufus, 2017). 

Salah satu mata kuliah yang dipelajari pada perguruan tinggi adalah kalkulus 

integral. 

Kalkulus integral merupakan salah satu mata kuliah dengan bobot 3 sks, 

yang wajib diambil mahasiswa program studi Pendidikan Matematika. Tujuan 

mata kuliah kalkulus integral adalah untuk memberikan pemahaman kepada 

mahasiswa mengenai konsep integral, teknik pengintegralan, integral fungsi 

transeden, luas daerah, volume, serta integral tidak wajar (Solfitri et al., 2019). 

Kompetensi yang diharapkan dapat dicapai mahasiswa melalui mata kuliah ini 

yaitu memahami konsep integral tak tentu, integral tentu, teknik integrasi, dan 

integral tidak wajar, serta dapat mengaplikasikan konsep tersebut untuk 

menyelesaikan masalah (Sholihah and Mubarok, 2016). Kalkulus integral 

merupakan mata kuliah yang tidak hanya berperan penting untuk menyelesaikan 

masalah di bidang matematika, tetapi juga di bidang lain seperti fisika, kimia, 

biologi, dan Teknik. 

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran kalkulus integral, 

salah satu komponen yang sangat dibutuhkan adalah bahan ajar. Bahan ajar 

merupakan semua bahan, baik teks, informasi, maupun alat yang disusun secara 

sistematis, memuat kompetensi yang perlu dikuasai mahasiswa secara lengkap, 

dan digunakan dalam proses pembelajaran (Prastowo, 2015).  

Pada umumnya berbagai jenis bahan ajar dapat digunakan dalam kegiatan 

belajar matematika, namun tidak semuanya efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Bahan ajar direkomendasikan untuk dirancang berpusat pada 

mahasiswa, mengarahkan mahasiswa untuk belajar mandiri, mengakomodir 

mahasiswa untuk bisa belajar dengan kecepatan masing-masing, dan memuat 

kegiatan yang dapat meningkatkan penguasaan materi pembelajaran (Dalim and 

Yusof, 2013). Selanjutnya, bahan ajar yang melibatkan mahasiswa untuk 
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menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi akan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa tersebut 

(Annisah, Zulela and Boeriswati, 2020). Berarti bahan ajar yang baik diharapkan 

memuat masalah yang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa, 

salah satunya berpikir kreatif matematis dan dapat digunakan mahasiswa secara 

mandiri. 

Kenyataan yang terjadi, bahan ajar matematika yang tersedia masih 

banyak ditujukan untuk mengembangkan pemahaman konseptual. Bahan ajar 

yang tersedia kebanyakan lebih mengarahkan pada bagaimana menghafal rumus, 

bagaimana menyelesaikan soal dengan cepat, dan hanya menyediakan soal-soal 

rutin (Annisah, Zulela and Boeriswati, 2020). Soal matematika non rutin ataupun 

soal yang memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif matematis jarang diberikan. 

Hal ini menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

matematis mahasiswa. Sesuai dengan pernyataan Amidi yaitu untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa tidak cukup 

dengan menggunakan metode pembelajaran berupa praktik, presentasi, dan 

menyajikan masalah tetutup (Amidi, 2018).  

Ditinjau dari pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis 

mahasiswa, berdasarkan penelitian yang dilakukan Faelasofi (2017), kemampuan 

kreatif matematis mahasiswa pada materi peluang masih tergolong rendah karena 

skor yang dicapai sebesar 59,26. Penelitian yang dilakukan Suripah dan Sthephani 

(2017) memperoleh hasil bahwa penguasaan berpikir matematis mahasiswa 

berkemampuan tinggi, sedang dan rendah belum merata. Kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa berkemampuan sedang dan rendah belum optimal. Untuk 

itu diperlukan bahan ajar yang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif 

matematis. 

Beberapan contoh bahan ajar yang sering digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis antara 

lain buku teks, modul, lembar kerja, handout, audio, materi ajar interaktif, dan 

miniatur merupakan contoh dari bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar (Pratama, Connie and Risdianto, 2021). Bahan ajar yang sering 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah bahan ajar teks seperti buku teks 

dan modul. Pembelajaran yang menggunakan buku teks atau modul pada materi 

matematika sangat berperan sebagai alat bantu pembelajaran matematika dan juga 

sumber belajar (Rezat, 2010).  

Modul adalah bagian dari pembelajaran yang terstruktur terarah, 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan mendukung proses belajar, baik 

secara klasikal maupun secara mandiri untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Handayani, 2019). Pembuatan bahan ajar berupa modul pembelajaran dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi di bidang Pendidikan, yang dapat 

membantu dan memudahkan mahasiswa dalam belajar (Anggitasari et al., 2020; 

Septinawati et al., 2020; Syafryadin, Pratiwi and Wardhana, 2021). 

Buku teks atau modul menjadi alternatif untuk membantu mahasiswa 

memahami materi matematika (Annisah, Zulela and Boeriswati, 2020). Namun, 

banyak mahasiswa yang kurang memperoleh manfaat dengan menggunakan buku 

teks ataupun modul sebagai sumber belajar (Weinberg and Wiesner, 2011). Oleh 

karena itu, diperlukan analisis yang tepat untuk menentukan modul yang akan 

dikembangkan sehingga modul tersebut dapat memberikan hasil yang optimal 
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bagi pencapaian mahasiswa. 

Pengembangan modul dapat dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu 

analisis kebutuhan, memetakan isi bahan ajar, dan membuat bahan ajar sesuai 

dengan struktur modul. Analisis kebutuhan merupakan langkah awal yang harus 

dilakukan untuk mengembangkan modul. Tujuan dari analisis kebutuhan adalah 

agar modul yang dikembangkan sesuai dengan kondisi mahasiswa dan kompetensi 

yang harus dikuasai. Dengan melakukan analisis kebutuhan, peneliti maupun 

pendidik akan mengetahui kondisi apa yang seharusnya terjadi dan bagaimana 

keadaan yang sebenarnya di lapangan (Setyosari, 2013). Oleh karena itu, analisis 

kebutuhan modul menjadi sangat penting karena dapat menghasilkan gambaran 

modul yang sesuai kebutuhan mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematisnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

modul kalkulus integral yang bagaimana yang dibutuhkan mahasiswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. Penelitian ini merupakan 

bagian dari studi pendahuluan penelitian dan pengembangan modul kalkulus 

integral untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. Hasil 

penelitian ini menjadi acuan dalam mengembangkan modul kalkulus integral 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis.   

 

KAJIAN TEORI 

Bahan ajar merupakan perangkat pembelajaran yang berisi materi ajar 

mengenai rincian satu atau beberapa topik (Ruhimat et al., 2012). Bahan ajar juga 

dapat dimaknai sebagai segala bentuk bahan yang dirancang secara sistematis 

sesuai kurikulum yang berlaku dan memfasilitasi mahasiswa untuk dapat belajar 

secara mandiri (Magdalena et al., 2020). Bahan ajar adalah seperangkat materi 

pelajaran yang yang bertujuan untuk mencapai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang telah ditentukan serta mengacu pada kurikulum yang 

berlaku (Lestari, 2013).  Prastowo (2014) menyatakan bahwa bahan ajar adalah 

segala perangkat (baik berupa informasi, alat, maupun teks) yang menampilkan 

wujud utuh dari kompetensi yang akan dicapai peserta didik, disusun secara 

sistematis, dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, memuat evaluasi 

pencapaian pembelajaran.  Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar merupakan suatu sumber belajar yang memuat topik terkait 

materi yang dipelajari dan evaluasi pencapaian kompetensi yang disusun secara 

sistematis, mengakomodir mahasiswa untuk bisa belajar mandiri agar mahasiswa 

mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang disusun secara terstruktur, 

terarah, menggunakan Bahasa yang mudah dipahami, dapat digunakan baik secara 

klasikal maupun secara mandiri (Handayani, 2019). Modul merupakan bahan ajar 

yang memuat komponen pokok materi yang dibahas dengan tujuan agar 

mahasiswa dapat menggunakan modul baik dengan bantuan pendidik maupun 

secara mandiri (Diana, Netriwati and Suri, 2018). Modul merupakan suatu bahan 

ajar yang dikemas dengan sistematis, lengkap, memuat rancangan pengalaman 

belajar mahasiswa untuk membantu mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran 

(Pratiwi, Hidayah and Martiana, 2017). Dari definisi-definisi modul tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa modul merupakan suatu bahan ajar yang memuat materi 

yang dipelajari, disusun secara terstruktur, terarah, lengkap, menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami, sehingga mahasiswa dapat menggunakan modul baik 
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dengan bantuan dosen maupun secara mandiri untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Untuk menghasilkan modul yang baik, pengembangan modul harus 

dengan memperhatikan karakteristik modul dan komponen yang terdapat pada 

modul. Karakteristik pada modul yaitu self instructional (mahasiswa dapat 

menggunakan modul tanpa bantuan pendidik atau orang lain), self contained 

(semua materi pembelajaran termuan secara utuh di dalam modul), berdiri sendiri 

(penggunaan modul tidak bergantung pada bahan ajar lain), adaptive (modul 

dikembangkan dengan memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi), dan user friendly (mudah dipahami mahasiswa) (Setiyadi, 2017; 

Daryanto, 2013).  Selanjutnya penyusunan modul perlu dilakukan dengan 

memperhatikan format modul, yaitu pendahuluan, tujuan pembelajaran, tes awal, 

pengalaman belajar, sumber belajar, dan tes akhir (Lubis, R and Juita, 2014). 

Bahan ajar yang melibatkan mahasiswa untuk menyelesaikan 

permasalahan yang membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi akan 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa tersebut (Annisah, Zulela 

and Boeriswati, 2020). Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan berpikir 

seseorang secara lancar, luwes, orisinil, dan elaborasi dalam mengembangkan ide 

atau gagasan (Masitoh, 2015). Kemampuan berpikir kreatif matematis meliputi 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, membangun berpikir 

secara terstruktur, mengemukakan pernyataan yang berbeda dari logika deduktif 

biasa, dan menyatakan konsep umum dalam bidang matematika (Amidi and 

Zahid, 2016). Berarti, kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan 

kemampuan untuk dapat mengemukakan ide, gagasan, konsep di bidang 

matematika secara lancer, luwers, orisinil, dan elaborasi.  

Upaya mengembangkan kemampuan berpikir kreatif ini dapat dikemas 

dalam sebuah bahan ajar (Solfitri and Siregar, 2021). Salah satu bahan ajar yang 

dapat digunakan adalah modul.  Namun, untuk mengembangkan modul 

diperlukan analisis kebutuhan terlebih dahulu. Dengan melakukan analisis 

kebutuhan, peneliti maupun pendidik akan mengetahui kondisi apa yang 

seharusnya terjadi dan bagaimana keadaan yang sebenarnya di lapangan 

(Setyosari, 2013). Oleh karena itu, analisis kebutuhan modul menjadi sangat 

penting karena dapat menghasilkan gambaran modul yang sesuai kebutuhan 

mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematisnya. 

Penelitian yang mengkaji tentang analisis kebutuhan bahan ajar 

matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP 

memperoleh hasil bahwa siswa membutuhkan bahan ajar matematika yang sesuai 

dengan karakteristik siswa, bahan ajar matematika yang tersedia belum 

memfasilitasi siswa berpikir kreatif,  dan guru membutuhkan suatu bahan ajar 

matematika berbasis suatu model pembelajaran untuk menunjang peningkatan 

kreativitas siswa (Rubiyanti and Suparman, 2018). Penelitian terkait analisis 

kebutuhan bahan ajar berbasis etnomatematika yang berorientasi keterampilan 

berpikir kreatif memperoleh hasil bahwa pengembangan bahan ajar berbasis 

etnomatematika perlu dilakukan untuk membentuk berpikir kreatif siswa sesuai 

kebutuhan guru dan siswa (Ndiung and Jediut, 2021). Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu, berarti kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan melalui suatu 
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bahan ajar, salah satunya modul. Namun, pengembangan modul harus tetap 

memperhatikan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk menganalisis dan menggambarkan kebutuhan mahasiswa terhadap 

modul kalkulus integral untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis. Subjek penelitian ini yaitu 30 orang mahasiswa pendidikan 

matematika Universitas Riau. Metode pengumpulan data penelitian ini yaitu tes, 

observasi, angket, wawancara, dan analisis bahan ajar. 

1. Tes. Tes dilakukan untuk mengidentifikasi capaian kemampuan berpikir 

kreatif matematis mahasiswa. Instrumen pengumpulan data untuk tes ini 

yaitu instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis. 

2. Observasi.  Observasi dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas 

untuk melihat cara mengajar dosen dan respon mahasiswa. Instrumen 

pengumpulan data observasi yang digunakan adalah lembar observasi. 

3. Angket. Pemberian angket kepada mahasiswa dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik mahasiswa, pandangan mahasiswa terhadap kalkulus integral, 

dan spesifikasi modul yang dibutuhkan mahasiswa. Instrumen pengumpulan 

datanya menggunakan angket kebutuhan mahasiswa terhadap modul 

kalkulus integral untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis. 

4. Wawancara. Wawancara dilakukan terhadap dosen dan mahasiswa untuk 

mengetahui kebutuhan mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran, 

dan kendala yang terjadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Instrumen pengumpulan data wawancara adalah pedoman wawancara. 

5. Analisis bahan ajar. Analisis bahan ajar dilakukan untuk menelaah 

kekurangan dari bahan ajar yang tersedia. Instrumen pengumpulan datanya 

adalah lembar analisis dokumen. 

Hasil analisis kebutuhan berupa rekomendasi yang digunakan sebagai 

acuan untuk mengembangkan bahan ajar untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis. Rekomendasi tersebut paling sedikit mencakup aspek 

materi, bahasa, tampilan, dan isi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis kebutuhan modul kalkulus integral untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis dimulai dengan memberikan tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis pada mata kuliah kalkulus integral. Tes 

kemampuan bepikir kreatif matematis diberikan kepada 30 orang mahasiswa 

pendidikan matematika terkait materi teknik integrasi pada mata kuliah kalkulus 

integral. Tes kemampuan berpikir kreatif memauat 3 indikator yaitu kelancaran, 

keluwesan, dan orisinalitas. Persentase peroleh skor setiap mahasiswa dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Persentase Perolehan Skor Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Indikator No Soal Persentase Perolehan Skor 

0 1 2 3 4 

Kelancaran 1 3.33 26.67 26.67 26.67 16.67 

Keluwesan 2 6.67 60 20 10 3.33 

Orisinal 3 3.33 33.33 30 6.67 26.67 

 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa persentase mahasiswa 

yang memperoleh skor 3 dan 4 masih di bawah 50%. Berarti peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa masih harus difasilitasi. Data 

ini tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian Faelasofi yaitu kemampuan berpikir 

kreatif matematis mahasiswa pada materi peluang mencapai skor 59,26 dan 

berada pada kategori rendah (Faelasofi, 2017). 

Setelah mahasiswa diberikan tes kemampuan berpikir kreatif matematis, 

selanjutnya peneliti melakukan observasi terhadap pelaksanaan proses 

pembelajaran. Dari hasil observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 

diperoleh kenyataan bahwa dosen belum terlihat sebagai fasilitator dan lebih aktif 

menjelaskan materi pembelajaran. Dosen sudah memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berpikir fleksibel salah satunya dengan memberikan soal yang 

memiliki lebih dari 1 cara penyelesaian, namun mahasiswa masih kesulitan untuk 

menyelesaikan soal kalkulus integral tersebut. Hal ini menyebabkan mahasiswa 

lebih banyak menerima penjelasan dari dosen.  

Berdasarkan angket kebutuhan mahasiswa terhadap proses pembelajaran 

diperoleh informasi bahwa mahasiswa belum memahami penjelasan dosen di 

kelas. Selain itu, buku teks yang ada tidak membantu mahasiswa untuk 

memahami penjelasan dosen. Oleh karena itu, mahasiswa merasa perlu adanya 

modul kalkulus integral dengan bahasa yang mudah dipahami. 

Tahap wawancara selanjutnya dilakukan dengan dosen dan mahasiswa. 

Dari wawancara dengan dosen diperoleh informasi bahwa metode pembelajaran 

yang digunakan adalah metode ceramah yang seringkali bersifat satu arah. 

Mahasiswa kurang termotivasi untuk belajar mandiri menggunakan buku teks 

yang tersedia. Mahasiswa juga lebih banyak menunggu penjelasan dari dosen 

untuk memahami suatu materi. Sedangkan dari wawancara yang dilakukan 

terhadap mahasiswa diperoleh informasi bahwa mahasiswa kesulitan untuk 

melihat hubungan antar materi yang dipelajari. Mahasiswa sulit untuk 

mengerjakan soal dengan lebih dari satu cara atau soal yang membutuhkan 

pemikiran orisinil. Mahasiswa juga takut bertanya kepada dosen jika ada 

penjelasan dari dosen yang dimengerti. Selain itu, buku teks yang tersedia kurang 

bisa membantu mahasiswa memahami penjelasan dosen, karena buku tersebut 

menggunakan bahasa yang sulit dipahami. Mahasiswa membutuhkan bahan ajar 

berupa modul yang mudah dipahami dan membantu mahasiswa untuk 

meningkatkan pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis.  

Analisis bahan ajar yang dimiliki mahasiswa memperoleh hasil bahwa 

bahan ajar yang digunakan mahasiswa berupa buku teks yang masih memiliki 

keterbatasan. Seluruh mahasiswa yang menjadi subjek penelitian sudah memiliki 

buku teks. Namun, buku teks tersebut masih sulit dimengerti mahasiswa karena 

menggunakan bahasa yang sulit dipahami. Buku teks lebih banyak berisikan soal-

soal daripada penjelasan konsep materi kalkulus integral. Minimnya penjelasan 
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pada buku tersebut, membuat mahasiswa kesulitan menyelesaikan soal-soal yang 

ada. Selain itu, soal-soal yang tersedia belum memfasilitasi pencapaian 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Soal yang tersedia belum menuntut 

mahasiswa untuk dapat menyelesaikan soal dengan berbagai cara ataupun belum 

mengarahkan mahasiswa untuk berpikir orisinal. Berarti buku teks yang tersedia 

belum dapat digunakan mahasiswa secara mandiri ataupun belum bisa membantu 

mahasiswa memahami penjelasan dosen di kelas.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari kegiatan penelitian ini, 

mahasiswa memerlukan bahan ajar berupa modul yang menggunakan Bahasa 

yang mudah dipahami. Selain itu, modul tersebut sebaiknya dapat memuat 

penjelasan konsep dari materi yang dipelajari. Modul juga sebaiknya memuat 

soal-soal yang mengarahkan mahasiswa untuk berpikir lancar, fleksibel, dan 

orisinal, sehingga pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa 

meningkat. Jika diperlukan, modul dapat dikembangkan dengan merujuk pada 

metode pembelajaran inovatif dan perkembangan teknologi saat ini. Hal ini 

sejalan dengan pendapat peneliti-peneliti sebelumnya, bahwa modul ataupun e-

module berbasis metode pembelajaran inovatif seperti Creative Problem Solving 

dan Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan bepikir kreatif 

matematis siswa (Ibad, Sukestiyarno and Hidayah, 2018; Kamalasaria, 

Sukestiyarnob and Cahyono, 2019). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa pada mata 

kuliah kalkulus integral dibutuhkan modul. Hal ini disebabkan, pada pembelajaran 

di kelas, interaksi yang terjadi seringkali satu arah, dengan dosen mendominasi 

interaksi pada kegiatan pembelajaran. Untuk menunjang pemahaman pada mata 

kuliah kalkulus integral, semua mahasiswa sudah memiliki buku teks. Namun, 

buku teks yang dimiliki menggunakan bahasa yang sulit dipahami dan minim 

penjelasan terkait materi yang dipelajari. Modul lebih banyak memuat soal-soal 

Latihan. Namun, soal Latihan tersebut belum memfasilitasi mahasiswa untuk 

berpikir kreatif. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menyarankan untuk 

mengembangkan suatu bahan ajar berupa modul. Modul tersebut dirancang secara 

sistematis dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti mahasiswa, sehingga 

dapat membantu mahasiswa memahami penjelasan dosen di kelas. Selain itu, 

modul memuat penjelasan terkait konsep yang dipelajari, sehingga mahasiswa 

bisa menggunakan modul secara mandiri. Modul juga sebaiknya memuat soal-soal 

yang mengarahkan mahasiswa untuk berpikir lancar, fleksibel, dan orisinal, 

sehingga pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa 

meningkat. Sebagai tambahan, modul dapat dikembangkan dengan merujuk pada 

metode pembelajaran inovatif dan perkembangan teknologi saat ini, sehingga 

modul dapat digunakan mahasiswa kapan pun dan dimanapun dan membantu 

pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis mahasiswa. 
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